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Spesifikasi Teknis Jalan Bebas Hambatan dan Jalan Tol
Divisi 10— Struktur Beton

S10.07 (3) Pelaksanaan Pekerjaan

(a)

(b)

Lubang Bor

Semua lubang untuk tiang bor beton yang dituang pada lubang pengeboran
harus dibor sampai memenuhi ujung tiang. Panjang tiang harus ditentukan
sesual Gambar atau diperintahkan oleh Konsultan Pengawas. Mesin bor
harus yang sedemikian rupa sehingga lubang dapat dijaga tetap vertikal
selama pengeboran.

Tiang yang sudah selesai dan struktur lama yang berdekatan dengan
daerah pengeboran harus dilindungi dari gangguan pelaksanaan
pemancangan, dan Kontraktor harus mengajukan proposal mengenai hal
i kepada Konsultan Pengawas untuk memperoleh persetujuannya
sebelum pemancangan dimulai.

Lubang yang sudah dibor harus dijaga agar tidak longsor karena limpahan
air, dengan menyediakan pipa casing. Pipa casing harus dipasang cukup
kokoh dan menonjol sekurang-kurangnya 50 cm di atas muka tanah.

Permukaan air pada bagian dalam lubang pengeboran harus dijaga tetap
sekitar 2 m lebih tinggi dari permukaan air tanah. Kualitas air harus seperti
untuk beton. Air bekas pengeboran tidak diperbolehkan masuk ke dalam
lubang bor. Sebelum pengecoran semua air yang terdapat dalam lubang
bor harus dipompa keluar.

Semua material lepas yang terdapat dalam lubang setelah pengeboran
harus dibersihkan dan dibuang dengan penyedot atau pompa isap
(airlift)sebelum beton dituang. Pengecoran beton dan pemasangan baja
tulangan tidak diijjinkan sebelum mendapat persetujuan dari Konsultan
Pengawas.

Bentonit

Bahan benfonit harus berasal dari merek internasional yang disetujui atau
daribahan yang setara seperti polimer, yang harus dipertimbangkan jika
ada pengaruhair garam dari pantai.

Bentonit tersebut harus dicampur dalam mixer berturbulensi tinggi dan
dipompa ke silo penyimpanan atau tangki bentonit yang bersih / kolam
yang dibuat di lapangan.

Bubur beton harus dipompa melalui pipa baja diameter berdiamater 4”
dari dan sampai galian

Bentonit yang telah digunakan akan melewati saringan turun dan disimpan
untuk digunakan kembali.

Bubur bentonit yang tidak digunakan harus disimpan secara terpisah dan
diangkut keluar dari lapangan kedalam tanker bubur dan dibuang di daerah
yang disetujui.

Sebuah laboratorium pengujian lumpur harus disediakan di situs dan harus
berisi peralatan berikut dan hasil pengujian harus disetujui oleh Konsutan
Pengawas:

- 1 Baroid filter press (uji air bebas);
- 1 timbangan lumpur (tes kepadatan);
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Spesifikasi Teknis Jalan Bebas Hambatan dan Jalan Tol
Divisi 10— Struktur Beton

- 1 konus lumpur (uji viskositas);
- 1 set ayakan pasir (uji kandungan pasir);
- Peralatan untuk mengukur pH.

Pembuangan Tanah

Limbah tanah dari lubang bor yang dibuang di samping anjungan
pengeboran selama pekerjaan pengeboran harus diangkut dari situ segera
untuk mencegah terhambatnya kemajuan pengeboran. Tanah buangan
harus dimuat ke truk dengan excavator atau loader dan harus dilakukan
untuk persediaan daerah di dalam lapangan dan kemudian diangkut keluar
dari lokasi proyek ke area pembuangan sampah yang disetujui

Baja Tulangan

Baja tulangan harus dipasang dan diletakkan sesuai dengan Gambar.
Bagian sambungan batang tulangan melingkat harus dilas dengan
pengelasan listrik atau dapat digunakan c/amps baja.

Pada waktu penempatan tulangan dalam lubang, ketegaklurusan dan posisi
tulangan harus dikontrol dengan cermat untuk mencegah runtuhnya atau
rusaknya dinding lubang.

Pengecoran

Beton harus dituangkan dalam satu kali penuangan secara kontinyu dari
ujung ke elevasi pemotongan dengan tabung fremie, dan harus dijaga
jangan mengalami segregasi.

Dengan tanggungan biaya sendiri, Kontraktor harus mengecor tiang bor
beton tambahan di atas level yang sudah selesai pada ujung (bagian atas)
tiang bor beton, dan kemudian semua beton yang lepas, lemah dan
kelebihan bor beton tambahan harus dikupas/ dibuang bagian puncak tiang
bor beton untuk menjamin penyatuan kepala tiang bor beton sebaik-
baiknya dengan struktur telapak (footing).

Lapotran

Kontraktor harus menyediakan catatan harian mengenai pelaksanaan
pekerjaan tiang bor beton, kepada Konsultan Pengawas.

Tiang Uji Pembebanan Statis

Konsultan Pengawas dapat memerintahkan pengujian pembebanan tiang
beton cor-di-tempat. Rincian pengujian pembebanan diberikan sebagai
oleh Konsultan Pengawas dan sesuai dengan persyaratan pembebanan
maksimum yang 150% dari beban layanan.

Tiang Uji Pembebanan Dinamis

Untuk pengujian pembebanan dinamis, berat palu yang tepat diperlukan
untuk memberikan energi yang cukup untuk memobilisasi elemen tanah
di sekitar tiang. Sebagai metode pengujian, berat palu yang tepat minimum
harus 1% dari daya dukung yang diharapkan. Metode uji standar harus
sesuai dengan persyaratan ASTM D4945-17 "Standard Test Method for
High-Strain Dynamic Testing of Piles".
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Pemeriksaan Non-destruktif

(1) Pemantauan Pengukuran Lubang Pengeboran

Kontraktor harus memeriksa semua lubang yang dibor dengan
pengukuran ultrasonik sebelum pemasangan baja tulangan, dan
rincian metode tersebut harus disetujui oleh Konsultan Pengawas.
Pemantauan harus memeriksa lubang pengeboran vertikal dan
rekaman langsung haruslah di empat arah (XX 'dan Y-Y").
Pekerjaan ini harus termasuk dalam mata pembayaran 10.07 (1)

dan (2).
(i1)  Pile Integrity Testing (PIT)

Kontraktor harus menguji semua tiang pancang beton dengan Pile
Integrity Testing (PIT) setelah pengecoran beton, yang merupakan
metode pengujian integritas non-destruktif untuk fondasi tiang. Ini
adalah Metode "Regangan Rendah" Metode (karena hanya
memerlukan palu genggam kecil). Evaluasi catatan PIT dilakukan
baik sesuai dengan prosedur puilse-echo (atau Senic Echo - analisis
domain waktu) atau transient response (analisis domain
frekuensi). Metode uji standar harus sesuai dengan persyaratan
ASTM D5882-16 "Standard Test Method for Low -Strain Integrity
Testing of Piles", dan harus termasuk dalam mata pembayaran
10.07 (1) dan (2):

(1)  Pemantauan Pengukuran Ultrasonik Tiang Beton

Kontraktor dapat diminta untuk memantau tiang pancang beton
yang digunakan dipasang pipa dalam tiang dengan pemantauan
pengukuran ultrasonik setelah pengecoran beton, dan hasil
pemantauan tersebut harus disetujui oleh Konsultan Pengawas dan
Konsultan Pengawas dapat menetapkan lokasi pengujian tiang cor
beton ecast-in-place. Lubang tiang untuk pemasangan peralatan
ultrasonik harus dituang dengan bahan yang cocok setelah
pencatatan hasil wj1 ultrasonik. Spesifikasi pemantauan
pengukuran ultrasonik harus disetujui Konsultan Pengawas dan
harus dibayar dengan mata pembayaran 10.07(4).

S10.07 (4) Metode Pengukuran

(a)

(b)

Tiang bor Beton Cast-in-Place

Kuantitas tiang bor beton cast-in-place yang harus dibayar adalah jumlah
meter panjang tiang pancang yang dituang dan ditinggalkan di tempatnya
pada pekerjaan yang sudah selesai dan disetujui.

Pengukuran dilaksanakan dari ujung tiang sampai bagian bawah telapak
(footing)seperti yang ditunjukan dalam Gambar. Bagian tiang yang dicor
lebih dalam dari yang ditentukan, akibat prosedur pengeboran yang
melewati batas, harus tidak dibayar.

Tiang Uji Beban Statis

Kuantitas tiang uji beban statik yang akan dibayar haruslah kuantitas
aktual tiang yang dipasang dan diuji seperti yang diperintahkan oleh
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Konsultan Pengawas. Pengukuran tiang uji adalah panjang tiang uji yang
bebas yang ditetapkan oleh Konsultan Pengawas.
(c) Tiang Uji Beban Dinamis

Kuantitas tiang uji beban dinamis akan dibayar untuk akan menjadi jumlah
sebenarnya diuji seperti yang diperintahkan oleh Konsutan Pengawas.
Pemasangan tiang uji tidak termasuk dalam mata pembayaran ini.

(d) Pemantauan Pengukuran Ultrasonik Tiang Beton

Kuantitas pemantauan pengukuran ultrasonik tiang beton yang harus
dibayar haruslah kuantitas aktual yang diuji seperti yang diperintahkan
oleh Konsultan Pengawas. Pemasangan tiang tidak termasuk dalam mata
pembayaran ini.

Dasar Pembayaran

Pekerjaan yang diukur secara tersebut di atas harus dibayar menurut Harga Satuan
Kontrak per satuan pengukuran untuk butir pembayaran pada daftar di bawah ini.

Pembayaran ini merupakan kompensasi penuh untuk kenstruksi tiang bor beton,
termasuk perlindungan untuk tiang bor beton dan struktur yang sudah ada; segala
material untuk penyelesaian tiang bor beton; dan untuk tenaga kerja, peralatan,
pengangkatan, pengangkutan, semprotan, pemyambungan, pemotongan dan
pekerjaan insidental lainnya yang terkait.

Pembayaran untuk tiap tiang bor beton merupakan kompensasi penuh untuk
semua tenaga kerja, peralatan, material, termasuk tiang bor beton sementara yang
dibuat untuk percobaan / tes dan untuk uji beton, dengan cara yang disetujui
Konsultan Pengawas. Bila tiang bor beton menyatu dengan fondasi, untuk tiang
tersebut tidak ada pembayaran tambahan, selain hanya sebagai tiang bor beton
percobaan.

Nomor dan Nama Mata Pembayaran Satuan Pengukuran

10.07 (1) Tiang Cor Beton Cast-in-Place D=80cm  Meter Panjang
dengan Pemantauan Ultrasonik

10.07 (1a) Tiang Cor Beton Cast-in-Place D=100cm  Meter Panjang
dengan Pemantauan Ultrasonik

10.07 (2) Tiang Cor Beton Cast-in-Place D=80cm  Meter Panjang
Termasuk Pengujian Pembebanan Statis

10.07 (2a) Tiang Cor Beton Cast-in-Place D=100cm  Meter Panjang
Termasuk Pengujian Pembebanan Statis

10.07 (3) Pengujian Pembebanan Dinamis untuk Buah
Tiang Beton Cor Cast-in-Place D=80cm

10.07 (3a) Pengujian Pembebanan Dinamis untuk Buah
Tiang Beton Cor Cast-in-Place D=100cm

10.07(4) Pemantauan Pengukuran Ultrasonik untuk Buah
Tiang Beton Cor Cast-in-Place D=80cm

10.07(4a) Pemantauan Pengukuran Ultrasonik untuk Buah
Tiang Beton Cor Cast-in-Place D=100cm
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S10.08

$10.08 (1)

$10.08 (2)

Spesifikasi Teknis Jalan Bebas Hambatan dan Jalan Tol
Divisi 10— Struktur Beton

10.07(5) Tiang Cor Beton Cast-in-Place D=120cm, Meter Panjang

dengan Pemantauan Ultrasonik

10.07(6) Tiang Cor Beton Cast-in-Place D=120cm, Meter Panjang

Termasuk Pengujian Pembebanan Statis

10.07(7) Pengujian Pembebanan Dinamis untuk Buah

Tiang Beton Cor Cast-in-Place D=120cm

10.07(8) Pemantauan Pengukuran Ultrasonik untuk Buah

Tiang Beton Cor Cast-in-Place D=120cm

10.07(9) Tambahan Biaya untuk Mata Pembayaran Meter Panjang

No0.10.07.(1), No0.10.07.(1a), No.10.07.(2),
No0.10.07.(2a), No.10.07.(5) dan No.10.07.(6)
jika Dikerjakan di Tempat Berair

PENGEBORAN PERCOBAAN (TEST DRILLING)

Uraian

Pekerjaan in1 meliputi pengeboran percobaan dalam penelitian lokasi untuk
penempatan fondasi struktur.

Bor Percobaan

(a)

(b)

©

(d)

Umum

Bila diperlukan percobaan, Kontraktor harus melakukan pengeboran pada
setiap lokasi struktur untuk mengetahui profil tanah, atau sebagaimana
petunjuk Konsultan Pengawas. Bila ditemukan lapisan batu, Konsultan
Pengawas dapat menghentikan pengeboran.

Kedalaman Pengeboran

Pengeboran harus sampai pada stratum bearing. Biasanya sekitar 5 meter.
Bila stratum bearing belum juga terjangkau pada batas 50 meter dari
permukaan, pengeboran dapat dihentikan, bila Konsultan Pengawas
menyetujuinya.

Metode Pengeboran

Kontraktor dapat menggunakan metode rotary wash drilling. Lapisan
batuan harus terus dibor sampai setelah lapisan sehingga diperoleh core
drilling.

Pengujian pada setiap lubang pengeboran

Pengujian standar penetration test harus dilaksanakan pada setiap interval
2 (dua) meter, atau pada setiap pergantian strata/lapisan.

Untuk setiap pengambilan strata harus diambil satu kali tabung
undisturbed core sample, dan diserahkan kepada Konsultan Pengawas.

Untuk setiap lubang harus dicatat tinggi permukaan air statis. Dalam core
drilling, maka seluruh bagian kerasnya (core) harus didapat dan disimpan
untuk diperiksa oleh Konsultan Pengawas.
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KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

Jalan Pattimura No. 20, Kebayoran Baru - Jakarta Selatan 12110, Tlp. : (021) 7200281; 7393928 Fax. : (021) 7201760

Kepada Yang Terhormat,

1. Sekretaris Direktorat Jenderal;
2. Para Direktur;
3. Para Kepala Balai Besar / Balai Pelaksanaan Jalan Nasional I s.d. XI;

di lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga

SURAT EDARAN
Nomor : 03 /SE/Db/2016

TENTANG
PROSEDUR PERSETUJUAN PENGGUNAAN TEKNOLOGI BARU/KOMPLEK/
NON STANDAR DAN/ATAU SPESIFIKASI KHUSUS
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

A. Umum
Teknologi dalam perencanaan dan pelaksanaan konstruksi jalan dan jembatan berkembang
dengan pesat terutama untuk kondisi-kondisi yang membutuhkan penanganan khusus.
Penggunaan teknologi baru tersebut secara luas terkadang terhambat dengan tidak adanya
acuan/standar yang dapat digunakan. Sehingga terkait dengan penggunaannya, dibutuhkan suatu

standarisasi yang dapat digunakan di lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga.

Teknologibaru/komplek/non standar adalah teknologi yang belum termasuk dalam Spesifikasi
Umum atau Spesifikasi Khusus Direktorat Jenderal Bina Marga. Selain itu, untuk teknologi
yang telah digunakan juga mengalami pengembangan schingga dalam penggunaannya

membutuhkan penyempurnaan/revisi spesifikasi khusus.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan jalan di lingkungan
Direktorat Jenderal Bina Marga, maka dipandang perlu untuk menetapkan Prosedur Persetujuan
Penggunaan Teknologi Baru/Komplek/Non Standar dan/atau Spesifikasi Khusus di lingkungan
Direktorat Jenderal Bina Marga.



B. Dasar Pembentukan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 2004 tentang Jalan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 132);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4655);

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 4
Tahun 2015 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5655);
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 04/PRT/M/2009 tentang Sistem Manajemen
Mutu Departemen Pekerjaan Umum;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 07/PRT/M/2011 tentang Standar dan Pedoman
Pengadaan Pekerjaan Konstruksi dan Jasa Konsultansi sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
31/PRT/M/2015 tentang Perubahan Ketiga Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
07/PRT/M/2011 tentang Standar dan Pedoman Pengadaan Pekerjaan Konstruksi dan Jasa
Konsultansi;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 15/PRT/M/2015 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 34/PRT/M/2015 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat.

C. Maksud dan Tujuan
Prosedur Persetujuan Penggunaan Teknologi Baru/Komplek/Non Standar dan/atau Spesifikasi

Khusus dimaksudkan sebagai acuan bagi pengusul agar teknologi baru/komplek/non standar

dapat dilegalkan. Tujuannya untuk menyeragamkan cara persetujuan teknologi barw/komplek/

non standar di lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga.



D. Ruang Lingkup
Lingkup Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga ini meliputi prosedur persetujuan

penggunaan teknologi baru/komplek/non standar dan/atau spesifikasi khusus di lingkungan

Direktorat Jenderal Bina Marga.

E. Tahapan Persetujuan Penggunaan Teknologi Baru/Komplek/Non Standar

Tahapan persetujuan penggunaan teknologi baru/komplek/non standar sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

Penerapan teknologi baru/komplek/non standar dapat diusulkan dengan surat Satker P2JN
melalui Balai Besar/Balai Pelaksanaan Jalan Nasional kepada Direktur Jenderal Bina Marga
melalui Direktorat terkait dengan menjelaskan secara rinci teknologi baru/komplek/non
standar yang diusulkan. Usulan penerapan teknologi baru/komplek/non standar dapat juga
diusulkan oleh Direktorat terkait di lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga dan dari
instansi penelitian di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
Pengusul selain pada butir 1) termasuk produk pabrikan dapat juga langsung mengusulkan
kepada Direktur Jenderal Bina Marga melalui Direktorat terkait dengan menjelaskan secara
rinci teknologi baru/komplek/non standar yang diusulkan;

Usulan tersebut kemudian akan diproses dan dibahas di Direktorat terkait;

Untuk proses persetujuan penggunaan teknologi baru/komplek/non standar, pengusul perlu
melampirkan hal-hal sebagai berikut:

a. Bukti-bukti teknis (skala laboratorium dan/atau skala lapangan);

b. Metode desain (struktural dan/atau material);

Metode pelaksanaan;

Untuk produk pabrikan didukung dengan bukti jaminan proses manufaktur (good

oo

manufacturing practice), bukti jaminan kesinambungan produksi, kapasitas dan kualitas
produksi;
e. Spesifikasi produk;

f. Analisa Harga Satuan.
Hal - hal pada butir 4) menjadi bahan evaluasi dan pembahasan di Direktorat terkait. Hasil

evaluasi dan pembahasan tersebut menjadi rekomendasi penggunaan teknologi
baru/komplek/non standar dari Direktorat terkait kepada Direktur Jenderal Bina Marga;
Pengesahan persetujuan penggunaan teknologi barwkomplek/non standar oleh Direktur
Jenderal Bina Marga;

Apabila SNI sudah ada, maka dapat langsung diterapkan. Penambahan dapat dilakukan jika
terdapat hal-hal yang belum diatur dalam SNI;



8) Apabila teknologi baru/komplek/non standar tersebut belum sebagai SNI, pedoman dan
manual, maka tetap dapat diterapkan pada kegiatan pelaksanaan di lapangan dengan catatan
sebagai berikut:
Pengaturan teknis bersifat interim;

b. Dilakukan dalam rangka pembelajaran dan penyempurnaan SNI, pengaturan pedoman
dan manual teknis;

c. Dilakukan monitoring dan evaluasi dalam penerapannya untuk penyempurnaan proses
standarisasi teknologi tersebut.

9) Terkait ketentuan pada butir 8, pengajuan teknologi baru/komplek/non standar termasuk
usulan lokasi pelaksanaan kegiatan dengan ketentuan:

a. Lokasi kegiatan harus mendapat persetujuan Direktorat Jenderal Bina Marga;
b. Segala dana untuk melaksanakan kegiatan dan resiko kegagalan menjadi tanggung jawab

pengusul.



Tahapan persetujuan dapat dilihat pada Gambar 1.

Pemasukan Usulan Teknologi Baru/Komplek/Non Standar

v

Direktorat terkait pada
Direktorat Jenderal Bina Marga

v

Pembahasan dan Evaluasi, meliputi:
1. Bukti Teknis;

2. Metode Desain;

3. Metode Pelaksanaan;

4. Bukti Jaminan Proses
Manufaktur, Bukti Jaminan
Kesinambungan Produksi,
Kapasitas dan Kualitas Produksi;
Spesifikasi Produk;

6. Analisa Harga Satuan.

wn

Rekomendasi

Persetujuan Penggunaan
Teknologi Baru/Komplek/
Non Standar

i g
Pengusul @

Y

Spesifikasi Teknis
Penggunaan Teknologi
Baru/Komplek/Non
Standar

Gambar 1 Prosedur Persetujuan Penggunaan Teknologi Baru/Komplek/Non Standar

F. Penutup

1;

Surat Edaran Prosedur Persetujuan Penggunaan Teknologi Baru/Komplek/Non Standar
dan/atau Spesifikasi Khusus di lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga ini berlaku
sejak ditetapkan;

Dengan diberlakukannya Surat Edaran Prosedur Persetujuan Penggunaan Teknologi
Baru/Komplek/Non Standar dan/atau Spesifikasi Khusus di lingkungan Direktorat
Jenderal Bina Marga ini, maka Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga



Nomor 05/SE/Db/2008 Tanggal 19 Desember 2008, perihal Penggunaan Teknologi
Baru/Teknologi Non Standar di Lingkungan Bina Marga dinyatakan tidak berlaku;
3. Apabila dikemudian hari ada kekeliruan atau kekurangan akan diperbaiki serta dilengkapi

dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Demikian, atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal |7 Mei 2016

DIREKTUR JENDERAL BINA MARGA,

Tembusan disampaikan Kepada Yth.:

1. Bapak Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;
2. Sekretaris Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;
3. Inspektur Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
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